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Abstract. Papringan village is one of the villages with the highest number of cattle in Banyumas
district, Central Java. Waste from livestock, such as manure and leftover feed, has yet to be
explicitly managed. The manure is left open so that when it rains, it is carried away by the water
flow and pollutes the surrounding environment. The communication results with the head of the
livestock group and the head of the Youth Group of Jangkar Mas VIII in Papringan Village
showed great hope that they could manage livestock manure in Papringan Village into organic
fertilizer. The initial survey conducted on March 31, 2021, through the distribution of Google
Forms, showed that 51.4% of youth members had made fertilizer from organic waste, and 73%
had made fertilizer from livestock manure. Based on the survey results, most members of the
youth organization have made fertilizer from organic waste and livestock manure, so it has the
potential to be developed to manage the production and marketing of organic fertilizer from
livestock manure. The service activity began with outreach to members of youth organizations
and farmer groups and was attended by the Head of Papringan Village.

Furthermore, direct practice and assistance in manufacturing organic fertilizers are carried out.
Organic fertilizer production uses livestock manure, straw, and fruit waste. Fertilizer production
is carried out routinely twice weekly with a production target of 3.5 tons/month.

Keywords: Cattle dung, Papringan Village, organic fertilizer, youth organization.

Abstrak. Desa Papringan merupakan salah satu desa dengan jumlah ternak sapi terbanyak di
kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Limbah dari peternakan seperti kotoran ternak dan sisa
pakan selama ini belum dikelola secara khusus. Kotoran ternak tersebut dibiarkan terbuka
sehingga ketika hujan terbawa aliran air dan mencemari lingkungan sekitar. Hasil komunikasi
dengan ketua kelompok ternak dan ketua karang taruna Jangkar Mas VIII Desa Papringan
menunjukkan besar harapan mereka dapat mengelola kotoran ternak di Desa Papringan
menjadi pupuk organik. Survei awal yang dilakukan pada 31 Maret 2021 melalui penyebaran
Google Form diperoleh hasil sebanyak 51,4% anggota karang taruna pernah membuat pupuk
dari sampah organik dan 73% pernah membuat pupuk dari kotoran ternak. Berdasarkan hasil
survei sebagian besar anggota karang taruna pernah membuat pupuk dari sampah organik dan
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kotoran ternak, sehingga berpotensi dikembangkan mengelola produksi dan pemasaran pupuk
organik dari kotoran ternak. Kegiatan pengabdian diawali dengan penyuluhan kepada anggota
karang taruna, kelompok peternak serta dihadiri Kepala Desa Papringan. Selanjutnya
dilakukan pendampingan pembuatan pupuk organik. Produksi pupuk organik dilakukan
dengan menggunakan bahan kotoran ternak, jerami serta limbah buah. Tujuan pengabdian
untuk mengurangi limbah kotoran ternak serta untuk memberikan pengalaman kepada karang
taruna mengelola limbah kotoran ternak menjadi pupuk organik.

Kata kunci: Kotoran ternak, Desa Papringan, pupuk organik, karang taruna.

Pendahuluan

Desa Papringan, salah satu Desa di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
merupakan desa dengan jumlah ternak sapi terbanyak di kabupaten Banyumas
(Bambang, 2016). Limbah dari peternakan seperti kotoran ternak dan sisa pakan
selama ini belum dikelola secara khusus. Padahal, satu ekor sapi dapat
menghasilkan kotoran sebanyak 10 kilogram/hari (Saputro dkk., 2014). Kotoran
ternak tersebut dibiarkan terbuka sehingga ketika hujan terbawa aliran air dan
mencemari lingkungan sekitar. Selama ini kotoran ternak hanya dikumpulkan dan
setelah kering dibawa ke lahan. Menurut Totong selaku ketua kelompok peternak
Desa Papringan, mereka tidak memiliki waktu cukup untuk mengolah kotoran
ternak karena kesibukan mencari pakan ternak dan bertani. Menurut Leana dkk.,
(2021), bahwa salah satu teknik mengurangi sampah organik adalah dengan
pengolahan sampah menjadi pupuk organik. Pengelolaan limbah peternakan dapat
memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan bila dikelola dengan baik
(Ustriyana, 2011).

Percepatan dan pemerataan pembangunan di perdesaan bisa tercapai melalui
pemberdayaan masyarakat dengan mengoptimalkan pengembangan potensi lokal
dan manusia yang ada di desa tersebut (Adawiyah dkk., 2017). Pemberdayaan
pemuda di sektor pertanian juga berperan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di pedesaan. Gahung (2017) menyatakan pemanfaatan kepemudaan
dianggap sebagai salah satu program yang tidak dapat diabaikan dalam
menyiapkan kehidupan bangsa di masa depan. Fungsi karang taruna berdasarkan
Pedoman Dasar Karang Taruna menyelenggarakan kesejahteraan sosial meliputi
rehabilitasi, perlindungan sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan diklat
setiap anggota masyarakat terutama generasi muda dan meningkatkan usaha
ekonomi produktif (Kementrian Sosial, 2011).

Desa Papringan memiliki karang taruna bernama Jangkar Mas VIII dimana
selama ini secara kelembagaan belum pernah melakukan kegiatan terkait
pembuatan pupuk organik. Survei awal yang dilakukan pada 31 Maret 2021
melalui penyebaran Google Form https://bit.ly/3rEUt2L diperoleh hasil sebanyak
51,4% anggota karang taruna pernah membuat pupuk dari sampah organik dan
73% pernah membuat pupuk dari kotoran ternak. Berdasarkan hasil survei
sebagian besar anggota karang taruna pernah (secara mandiri) membuat pupuk
dari sampah organik dan kotoran ternak, sehingga berpotensi dikembangkan
mengelola produksi dan pemasaran pupuk organik padat dari kotoran ternak di
Desa Papringan.

Berdasarkan hasil analisis situasi diatas, maka permasalahan mitra
sebagai berikut: (1) belum terkelolanya kotoran ternak di kelompok ternak Desa
Papringan (2) kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) untuk mengolah kotoran
ternak menjadi pupuk organik dan (3) anggota Karang Taruna Jangkar Mas VIII
Desa Papringan memiliki SDM yang potensial untuk mengelola produksi dan
pemasaran pupuk organik namun belum memiliki wadah khusus terkait hal
tersebut. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini fokus pada upaya
transfer teknologi pembuatan pupuk organik dari kotoran sapi, pembuatan starter
pupuk dan pemasaran. Kegiatan pengabdian dilakukan melalui penyuluhan dan
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pendampingan. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk mengurangi penumpukan
kotoran ternak dan mampu memberikan kegiatan positif untuk karang taruna.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengurangi limbah kotoran ternak sapi
dengan mengolahnya menjadi pupuk organik. Tujuan tersebut dicapai melalui
transfer teknologi dengan penyuluhan dan pendampingan kepada anggota karang
taruna Desa Papringan, memberikan edukasi mengenai pemanfataan kotoran
ternak menjadi pupuk. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan atau keterampilan dan penghasilan kepada mitra.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan Pengabdian kepada Masyakat (PKM) ini dilakukan
di Desa Papringan, Banyumas selama lima bulan pada Juli-November 2021.
Tempat kegiatan berjarak 22 KM dari Universitas Jenderal Soedirman, Jawa
Tengah.

Khayalak Sasaran. Kegiatan PKM ini diberikan kepada anggota Karang Taruna
Jangkar Mas VIII Desa Papringan yang berjumlah 30 orang. Anggota karang taruna
dilibatkan dalam semua kegiatan, terutama pada saat penyuluhan awal karena
dilakukan secara hybrid. @ Untuk tahapan pendampingan pembuatan pupuk
organik, pengemasan dan pemasaran dilakukan secara terbatas mengingat kondisi
pandemi Covid-19. Kegiatan pembuatan pupuk organik dilakukan setiap minggu
dengan target produksi 200 kg pupuk setiap pembuatan.

Metode Pengabdian. Kegiatan PKM ini diawali dengan pembagian kuisioner untuk
mengetahui pemahaman dan pengalaman anggota Karang Taruna Jangkar Mas VIII
Desa Papringan dalam membuat pupuk dari kotoran ternak. Setelah analisis
situasi awal melalui survei didapatkan, transfer of knowledge dilakukan dengan
penyuluhan dan pendampingan secara rutin. Penyuluhan dilakukan dengan
metode ceramah yang memungkinkan komunikasi timbal balik dengan anggota
Karang Taruna Jangkar Mas VIII Desa Papringan sebagai khalayak sasaran
pengabdian. Pendampingan dilakukan secara langsung untuk memastikan
kegiatan pembuatan pupuk organik dari limbah ternak berjalan dengan baik.
Kegiatan pendampingan dilakukan rutin disetiap proses pembuatan pupuk organik
(seminggu sekali), sehingga jika ada kendala bisa langsung diberikan solusi
pemecahan. Pendampingan dilakukan di tempat pembuatan pupuk organik yaitu
di gudang tempat kelompok ternak. Kegiatan pendampingan juga mencakup
pendampingan pembuatan starter untuk pembuatan pupuk organik menggunakan
fermentasi larva Black Soldier Fly (BSF) dan EM4.

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan dilihat dari kehadiran peserta
pada kegiatan penyuluhan dan pendampingan serta keberhasilan mereka dalam
pembuatan pupuk organik dari limbah kotoran ternak. Indikator keberhasilan
lainnya berupa peningkatan pengetahuan anggota Karang Taruna Jangkar Mas VIII
Desa Papringan dalam pembuatan pupuk organik. Keberhasilan kegiatan
penyuluhan dan pendampingan dilihat dari tingkat partisipasi khalayak sasaran
yang tinggi (80% dari khalayak yang dijadwalkan), serta menghasilkan pupuk yang
baik (warnanya yang hitam kecoklatan, teksturnya gembur dan tidak berbau).

Metode Evaluasi. Kegiatan PKM dievaluasi dengan melihat tingkat partisipasi
anggota karang taruna pada setiap kegiatan penyuluhan dan pendampingan.
Kegiatan pendampingan juga dievaluasi dengan hasil produksi pupuk yang baik
serta melalui survei untuk mengetahui peningkatan pengetahuan angota karang
taruna mengenai pembuatan pupuk organik dari limbah kotoran ternak.
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Hasil dan Pembahasan

A. Kegiatan Penyuluhan

Survei awal yang dilakukan pada 31 Maret 2021 melalui penyebaran Google
Form diperoleh hasil sebanyak 51,4% anggota karang taruna pernah membuat
pupuk dari sampah organik dan 73% pernah membuat pupuk dari kotoran ternak.
Mereka membuat pupuk secara mandiri namun tidak dilakukan secara kontinyu.
Berdasarkan hasil survei sebagian besar anggota karang taruna pernah membuat
pupuk dari sampah organik dan kotoran ternak, sehingga berpotensi
dikembangkan mengelola produksi dan pemasaran pupuk organik padat dari
kotoran ternak di Desa Papringan. Alih teknologi yang dilakukan pada kegiatan ini
dimulai dengan Penyuluhan kepada anggota Karang Taruna Jangkar Mas VIII Desa
Papringan sebagai khalayak sasaran kegiatan ini. Hadir pula pada penyuluhan
tersebut Kepala Desa Papringan dan anggota kelompok ternak (Gambar 1).
Penyuluhan dilakukan secara hybrid dan pihak Desa Papringan sangat mendukung
kegiatan ini, bahkan kelompok ternak mengizinkan penggunanaan gudang milik
mereka sebagai tempat pembuatan pupuk organik.

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan secara hybrid _
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Setelah kegiatan penyuluhan, dilakukan kegiatan pendampingan pembuatan
pupuk dari kotoran sapi bersama anggota karang taruna. Selama ini kotoran sapi
di Desa Papringan belum dikelola secara khusus sehingga menimbulkan
pencemaran lingkungan (Gambar 2). Hartatik dkk. (2015) menuliskan bahwa
bahan baku pembuatan pupuk organik dapat bervariasi, bisa berasal dari
sisa tanaman (jerami, brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, sabut kelapa),
serbuk gergaji, kotoran hewan, limbah media jamur, limbah pasar, rumah tangga
dan limbah pabrik dan hijauan, yang mengakibatkan kualitas pupuk yang
dihasilkan juga bervariasi.

Menurut Krismawati & Asnita (2011), kandungan C-Organik yang terdapat
pada pupuk organik menjadi pembeda dengan pupuk anorganik. Pemberian pupuk
organik pada tanaman mampu meningkatkan kandungan C-organik dalam tanah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sanchez (1992), bahwa penambahan pupuk
organik dapat meningkatkan kandungan C-organik tanah. Menurut Soepardi
(1983) tinggi atau rendahnya kandungan C-organik tanah dipengaruhi oleh
banyaknya bahan organik yang terkandung dalam pupuk.

B. Kegiatan Pendampingan

Pendampingan pembuatan pupuk organik dilakukan secara berkala sesuai
jadwal pembuatan pupuk. Pembuatan pupuk menggunakan bahan limbah kotoran
ternak, jerami, dolomit, molase serta fermentasi larva BSF dan EM4. Semua bahan
dicampur dan diberi air hingga lembab, pengadukan dilakukan seminggu sekali,
pupuk padat siap digunakan setelah fermentasi selama lima minggu (Gambar 3).
Pupuk yang sudah matang dan siap digunakan dicirikan dengan warna yang hitam
kecoklatan, tekstur gembur, dan tidak berbau (Trivana dkk., 2017).

Gambar 3. Proses pembuatan pupuk
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Pupuk yang sudah matang tidak langsung dipasarkan namun dibagikan
kepada beberapa petani dan peternak di Desa Papringan untuk mengenalkan
pupuk yang dibuat karang taruna. Selain itu, demplot budidaya sayuran yang
menggunakan pupuk hasil produksi karang taruna juga disiapkan (Gambar 4).
Sayuran yang ditanam seperti kangkung, caisim dan pokcoy. Penanaman sayuran
pada lahan demplot dengan menggunakan mulsa untuk mengurangi tumbuhnya
gulma. Penggunaan mulsa plastik untuk budidaya sayuran tidak umum dilakukan
di Desa Papringan, sehingga kegiatan ini juga memberikan pengalaman baru bagi
anggota karang taruna.

Gambar 4. Demplot budidaya sayuran

Pemasaran pupuk mulai dilakukan setelah produksi pupuk stabil, pupuk
dikemas dalam kemasan Skg dengan nama Pupuk Organik Inyong (Gambar 5).
Pupuk dijual dengan harga Rp 10.000,00 dan dipasarkan melalui media online
(marketplace FB, status WA, Instagram) serta dengan menitipkan di Koperasi Unit
Desa (KUD) Desa Papringan.

Gambar 5. Pupuk yang sudah dikemas

Jurnal Panrita Abdi, Juli 2024, Volume 8, Issue 3.
http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi

489



D. Keberhasilan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan dilihat dari tingkat partisipasi anggota Karang Taruna
Jangkar Mas VIII Desa Papringan pada kegiatan penyuluhan, pendampingan dan
keberhasilan membuat pupuk organik dari limbah kotoran ternak sapi serta
peningkatan pengetahuan khalayak sasaran mengenai pembuatan pupuk organik.
Berdasarkan hasil penyuluhan dan pendampingan diketahui bahwa anggota
karang taruna berpartisi aktif pada semua tahapan kegiatan. Mereka juga
mendapat peningkatan pengetahuan cara membuat pupuk organik dibuktikan
dengan keberhasilan membuat pupuk organik dengan hasil yang sudah matang
berwarna hitam kecoklatan, teksturnya gembur, dan tidak berbau.

Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan kotoran ternak untuk
membuat pupuk organik mampu memberikan perubahan kondisi anggota Karang
Taruna Jangkar Mas VIII Desa Papringan. Anggota karang taruna berpartisi aktif
pada setiap kegiatan. Mereka juga mendapat peningkatan pengetahuan cara
membuat pupuk organik dibuktikan dengan keberhasilan membuat pupuk organik
dengan hasil yang sudah matang berwarna hitam kecoklatan, teksturnya gembur,
dan tidak berbau. Budidaya sayuran pada lahan demplot memberikan tambahan
pengalaman terkait penggunaan mulsa kepada angora karang taruna. Pengolahan
kotoran ternak menjadi pupuk juga mengurangi dampak lingkungan akibat kurang
terkelolanya limbah kotoran ternak.
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